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ABSTRAK 

 

CT-Scan merupakan alat penunjang diagnostik yang menggunakan teknik 

tomografi dan komputerisasi modern untuk pemeriksaan organ tubuh manusia. Salah satu 

parameter yang terdapat pada CT-Scan adalah slice thickness. Slice thickness adalah 

ketebalan suatu irisan citra. Slice thickness mempunyai pengaruh langsung terhadap 

resolusi citra yang dihasilkan. Semakin tebal slice thickness maka kualitas citra akan 

semakin baik. Salah satu kualitas citra yang terdapat pada CT-Scan adalah signal to noise 

ratio (SNR). SNR berpengaruh terhadap kualitas citra yang dihasilkan karena kenaikan 

nilai SNR diikuti peningkatan kualitas gambar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh variasi slice thickness terhadap signal to noise ratio pada CT-Scan Kepala di 

Instalasi Radiologi Rumah Sakit Awal Bros Panam. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen, 

analisis data dan pengujian.Populasi dalam penelitian ini adalah 1 orang pasien CT-Scan 

Kepala dengan klinis pendarahan intraserebral dan 5 daerah sampel yaitu White matter, 

Grey Matter, Ventrikel, Thalamus dan pada pendarahan intraserebral. Penelitian ini 

dilakukan di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Awal Bros Panam pada bulan Maret sampai 

Juni tahun 2022.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh variasi slice 

thickness terhadap signal to noise ratio dengan ρ-value sebesar 0,287 dikarenakan tidak 

ada perbedaan nilai rata-rata SNR yang signifikan hanya berkisar 0,1 – 0,7. Namun slice 

thickness yang mendapatkan nilai rata-rata SNR tertinggi adalah pada slice thickness 1 

mm. Penggunakan slice thickness yang tidak terlalu tebal akan menghasilkan detail 

gambar yang tinggi namun akan meningkatkan nilai noise. 

Kata Kunci : Slice thickness, SNR, CT-Scan Kepala 

Kepustakaan : 26 (2001 – 2021) 
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ABSTRACT 

 

 

CT-Scan is a diagnostic support tool that uses modern tomography and 

computerized techniques for examining human organs. One of the parameters contained 

in the CT-Scan is slice thickness. Slice thickness is the thickness of an image slice. Slice 

thickness has a direct influence on the resolution of the resulting image. The thicker the 

slice thickness, the better the image quality. One of the image qualities contained in the 

CT-Scan is the signal to noise ratio (SNR). SNR affects the quality of the resulting image 

because the increase in the SNR value is followed by an increase in image quality. The 

purpose of this study was to determine the effect of slice thickness variations on the signal 

to noise ratio on a head CT scan at the Radiology Installation of Awal Bros Panam 

Hospital. 

This research is a type of quantitative research with experimental methods, data 

analysis and testing. The population in this study was 1 head CT-Scan patient with 

clinical intracerebral hemorage and 5 sample areas, that is White matter, Gray Matter, 

Ventricles, Thalamus and at diagnose intracerebral hemorage. This research was 

conducted at the Radiology Installation of Awal Bros Panam Hospital from March until 

June 2022. 

The results of this study indicate that there is no effect of slice thickness 

variations on the signal to noise ratio with a ρ-value of 0,287 because there is no 

significant difference in the average SNR value of only 0.1 – 0,7. However, the slice 

thickness that gets the highest average SNR value is the slice thickness of 1 mm. Using a 

slice thickness that is not too thick will produce high image detail but will increase the 

noise value. 

 

 

Keyword : Slice Thickness, SNR, Head CT-Scan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Radiografi adalah teknologi pencitraan medis pertama yang 

ditemukan  oleh fisikawan Wilhelm Roentgen pada 8 November 1895. Citra 

Radiografi dapat memperlihatkan anatomi manusia. Citra radiografi 

dihasilkan dengan memberikan sinar-x ditubuh pasien yang dipancarkan oleh 

tabung sinar-x, yang sebagian besar sinar-x berinteraksi pada pasien dan 

beberapa sinar-x melewati bagian objek dan menuju ke detector, dimana citra 

radiografi dapat terbentuk. Distribusi homogen sinar-x yang masuk ke tubuh 

pasien dimodifikasi untuk melihat sejauh mana sinar-x dihilangkan dari 

berkas oleh hamburan dan penyerapan didalam jaringan. Sedangkan distribusi 

heterogen dihasilkan dari atenuasi jaringan seperti tulang, jaringan lunak, dan 

udara yang ada di dalam tubuh pasien (Busberg, 2002). Alat-alat yang 

digunakan pada radiodiagnostik adalah pesawat sinar-x, Mamografi, Dental, 

Panoramik, Fluoroskopi konvensional dan CT-Scan. 

CT-Scan merupakan alat penunjang diagnostic yang menggunakan 

teknik tomografi dan komputerisasi modern untuk pemeriksaan organ tubuh 

manusia (Hutami, 2021). Prinsip kerjanya yaitu berkas sinar-x yang 

terkolimasi dan adanya detektor. Di dalam komputer terjadi proses 

pengolahan dan perekonstruksian citra dengan penerapan prinsip matematika 

atau yang lebih dikenal dengan rekonstruksi algorithma. Setelah proses 

pengolahan selesai, maka data yang diperoleh berupa data digital yang 
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selanjutnya diubah menjadi data analog untuk ditampilkan ke layar monitor 

(Hasnani, 2017). 

Pada pemeriksaan CT-Scan terdapat parameter-parameter yang harus 

diperhatikan oleh radiografer. Ada beberapa parameter yang berpengaruh 

terhadap pemeriksaan CT-Scan yaitu kV, mA, FOV, slice collimation dan 

slice thickness. Slice thickness adalah ketebalan irisan pada citra yang diatur 

pada saat rekonstruksi menggunakan Multiplanar Reconstruction (MPR) 

(Seeram, 2001). Pemilihan slice thickness yang tepat sesuai tujuan 

pemeriksaan akan menghasilkan informasi diagnostik yang akurat.  

Kualitas citra CT-Scan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu, 

resolusi spasial, kontras resolusi, noise dan artefak. Noise adalah gangguan 

pada citra atau pixel yang mengganggu kualitas citra. Banyak faktor yang 

mempengaruhi tingkat noise pada citra yang direkonstruksi. Beberapa di 

antaranya dapat dikontrol oleh operator, dan lainnya berada di luar jangkauan 

operator. Parameter yang dapat dikontrol oleh operator antara lain tegangan 

tabung sinar-x (kV), arus tabung (mA), scan time (detik), helical pitch, slice 

thickness (Seeram, 2001). 

Noise memiliki hubungan erat dengan slice thickness yaitu semakin 

besar slice thickness maka nilai noise semakin berkurang. Dengan 

meningkatnya tegangan tabung dan slice thickness, maka semakin tinggi 

energi foton yang ditransmisikan yang berasal dari tabung sinar-x, sehingga 

jumlah foton yang akan diukur atau yang diterima oleh detektor sinar-x 

meningkat dan menyebabkan turunnya noise sehingga mendapatkan kualitas 

citra yang baik. Noise dihitung sebagai standar deviasi dari CT number pada ROI 
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(Kartawiguna, 2015). 

Selanjutnya nilai noise akan mempengaruhi nilai SNR. Signal to noise 

ratio (SNR) yaitu perbandingan antara besarnya amplitudo sinyal dengan 

amplitudo noise. SNR berpengaruh terhadap kualitas citra yang dihasilkan 

karena kenaikan nilai SNR diikuti dengan peningkatan kualitas citra. SNR 

yang tinggi bisa dimanfaatkan untuk menghasilkan citra dengan spatial 

resolution yang baik karena SNR di pengaruhi oleh tegangan tabung (Lestari, 

2014). 

CT-Scan kepala merupakan salah satu pemeriksaan yang paling sering 

dilaksanakan di Rumah Sakit. Anatomi yang kompleks dari organ-organ 

daerah kepala menyebabkan sulitnya dilakukan dengan radiografi 

konvensional sehingga hal ini membutuhkan modalitas yang lebih meliputi 

penggambaran citra objek yang tidak saling superposisi dan kemampuan 

merekontruksi citra seperti tiga dimensi. CT-Scan memiliki kemampuan 

dalam memberikan informasi anatomi yang jelas, merekontruksi menjadi citra  

gambaran tiga dimensi dengan anatomi yang jelas. Berdasarkan observasi 

lapangan pada saat melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan di Rumah 

Sakit Awal Bros Panam banyaknya pasien CT-Scan Kepala dalam sebulan 

adalah 50 – 100 orang atau kurang lebih 1200 orang dalam setahun. 

Parameter yang digunakan pada pemeriksaan CT-Scan kepala adalah 100 kV, 

120 mA, rotation time 25.0 detik dan slice thickness 5 mm. 

Hutami, et al (2021) melakukan  penelitian tentang Pengaruh Variasi 

Slice Thickness Terhadap Kualitas Citra CT-Scan pada phantom air 

menggunakan variasi slice thickness 1 mm, 2 mm, 3 mm, 4 mm, 6 mm dan 8 
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mm, dan penelitian yang sama juga dilakukan oleh Nabielah, et al (2018) 

dengan menggunakan variasi slice thickness 1 mm, 1,5 mm, 2,5 mm, 4 mm 

dan 5 mm pada objek pasien CT-Scan kepala dengan klinis pendarahan 

intraserebral. Dari kedua penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa semakin 

tebal slice thickness maka nilai noisenya berkurang.  

Berdasarkan studi pustaka dan observasi di lapangan, penulis tertarik 

untuk mengetahui pengaruh variasi slice thickness terhadap SNR pada objek 

pasien CT-Scan kepala dengan klinis pendarahan intraserebral. Penulis akan 

menggunakan variasi slice thickness 1 mm, 3,5 mm, 4,5 mm, 5 mm dan 7 mm 

dan mengangkat menjadi bentuk Karya Tulis Ilmiah dengan judul “Pengaruh 

Variasi Slice Thickness Terhadap Signal to Noise Ratio Pada CT-Scan Kepala 

Di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Awal Bros Panam”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka dapat 

dirumuskan masalah, yaitu: Bagaimana pengaruh variasi slice thickness  

terhadap Signal to Noise Ratio pada CT-Scan kepala dengan klinis 

pendarahan intraserebral? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Untuk mengetahui pengaruh variasi slice thickness terhadap SNR pada 

CT-Scan kepala dengan klinis pendarahan intraserebral. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Bagi Penulis 

Menambah informasi dan wawasan tentang pengaruh variasi 

slice thickness terhadap signal to noise ratio pada CT-Scan kepala dan 
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menjadi salah satu sumber pengetahuan di bidang Radiologi. 

1.4.2 Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan menjadi suatu masukan dalam upaya peningkatan 

kualitas pelayanan kesehatan di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Awal 

Bros Panam. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

Menambah pustaka karya tulis tentang pengaruh variasi slice 

thickness terhadap kualitas citra pada CT-Scan kepala. 


